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Abstrak
Pondok Pesantren Internasional Di Surakarta yang direncanakan adalah Pondok
Pesantren sebagai wadah kegiatan pendidikan Islam yang memiliki nilai nilai
keislaman dan menjadi ikon untuk perkembangan agama Islam. kejadian yang
muncul seiring dengan perkembangan agama islam itu sendiri serta berkaitan
dengan sebuah pondok pesantren, seperti pemberontakan DI/TII, kasus bom Bali
I, bom Bali II, dan kejadian lain mengakibatkan berkembangnya opini negatif
masyarakat terhadap sistem pendidikan pondok pesantren, yang tidak lepas dari
kagiatan terorisme. Sekarang sudah banyak berkembang pondok pesantren yang
juga memasukkan pendidikan pendidikan ilmu umum pada kurikulumnya,
pondok pesantren seperti ini disebut sebagai pondok pesantren modern. Pondok
pesantren modern telah sedikit banyak mengubah paradigma dan opini negatif
masyarakat tentang pondok pesantren, karena masyarakat banyak yang
menginginkan pendidikan yang dapat memenuhi ilmu keagamaan tapi juga tidak
ketinggalan dalam pendidikan ilmu umum. Berdasarkan uraian diatas maka kami
merencanakan dan merancang desain Pondok Pesantren Internasional Di
Surakarta. Desain direncanakan dengan pendekatan arsitektur islam terdiri dari
a).Ruang-ruang Kelas untuk santri putra b)Ruang-ruang Kelas untuk santri putri
c).Masjid d).Ruang Pengelola e).Ruang Makan Bersama Putra dan Putri,
f).Asrama Santri Putra dan Putri g).Rumah Ustadz dan Ustadzah h).Fasilitas
Parkir




Pengertian “Pondok Pesantren Internasional Di Kota Surakarta
“ adalah Sebuah bentuk pendidikan pondok pesantren yang memiliki
kurikulum pendidikan pesantren dipadukan dengan standar Sekolah
Bertaraf Internasional (SBI) serta memiliki fasilitas yang sesuai dengan
standar SBI, yang ada di Surakarta sebagai perwujudan atas
berkembangnya pendidikan di Surakarta. Bangunan pondok pesantren ini
memiliki pola massa yang identik dengan pola kegiatan utama sebuah
pondok pesantren, yaitu terdapat bangunan asrama, kelas, dan masjid,rumah
dan ustadz dan ustadzah.
4A.2. Permasalahan
Bagaimana merencanakan dan merancang suatu kawasan Pondok
Pesantren Internasional sebagai ungkapan pondok pesantren modern dengan
kurikulum Pendidikan Bertaraf Internasional dan penerapan Arsitektur
Islam sebagai dasar perencanaan dan perancangan.
TINJAUAN PUSTAKA
B. Tinjauan Sekolah
B.1. Kajian Tinjauan Sekolah
a) Suatu lembaga atau bangunan untuk belajar dan mengajar serta tempat
untuk menerima dan memberi pelajaran ( menurut tingkatannya, sekolah
dibagi menjadi : Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah
Menengah Atas)
b) Sekolah merupakan satuan pendidikan yang merupakan bagian dari jalur
formal yang berjenjang dan berkesinambungan. Adapun jenjang sekolah
terdiri dari : Pendidikan Pra Sekolah, Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama, Sekolah Menengah Umum dan Perguruan Tinggi
c) Bangunan atau lembaga untuk belajar mengajar serta tempat untuk




Letak geografis Kota Surakarta berada diantara 110º45’15’- 110º45’35’ BT;
70º36’-70º56’ LS. Daerah-daerah yang berbatasan dengan wilayah kota
Surakarta :
Sebelah Utara : Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali.
Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sukoharjo.
Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo.
Sebelah Barat : Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sukoharjo.
Kota Surakarta berada di dataran rendah antara kaki Gunung Lawu dan
Gunung Merapi, dua buah sungai; Kali Pepe dan Kali Jenesmembelah tengah
kota, Sungai Bengawan Solo mengalir di sebelah timur kota. Luas wilayah
Kota Surakarta adalah 44,04 km².
5Beradasarkan studi dari tim P3KT (Proyek Pengembangan Program
Kota Terpadu), luas wilayah perkotaan Surakarta saat ini telah mencapai
11.000 – 12.000 ha, atau berkembang hampir 3 kali lipat yang meliputi
seluruh wilayah administrasi Kotamadya Surakarta seluas 4.040 ha, sebagaian
kabupaten Dati II Sukoharjo (Kecamatan Kartosuro, Grogol, Baki, dan
Mojolaban) seluas 3.168 ha dan sebagian Kabupaten dati II Karanganyar
(Kecamatan Jaten, Colomadu) seluas 1.143 ha
Berdasarkan Perda No.1 1989, wilayah Kotamadya dibagi dalam 4
wilayah Pengembangan, yaitu:
 Wilayah Pengembangan Utara.
 Wilayah Pengembangan Barat
 Wilayah Pengembangan Timur
 Wilayah Pengembangan Selatan
Dari 4 wilayah Pengembangan tersebut di atas, dirinci lagi menjadi 10
subunit Wilayah Pengembangan (SWP), sebagai unit perencanaan .
C.2. Kondisi Non Fisik Surakarta
1. Penduduk
Jumlah penduduk Koamadya Dati II Surakarta sampai dengan tahun 2012
diperkirakan sebanyak 545.653. sebagai warga negara indonesia, tetapi ada
juga warga negara asing yang tinggal di indonesia,warga negara asing yang
menetap disurakarta adalah mahasiswa yang sedang studi di perguruan
tinggi,terutama di UMS.Pondok Pesantren di rencanakan berskala
Internasional di lihat dari aktivitas/kegiatan dan siswanya yang berasal tidak




Analisa terhadap kondisi yang ada
dimana main entrance(ME) sebaiknya
diletakkan pada jalan Ronggowarsito
karena jalur ini dilalui alat transportasi
dengan jalur searah dan memiliki
kepadatan arus lalu lintas yang
cukup/tidak terlalu tinggi. Bukaan
diletakkan dibagian Selatan dengan
sistem sirkulasi dua arah.
Side entrance diletakkan
pada Jalan Yosodipuro, karena jalan ini
cukup sepi.. Peletakan bukaan diarahkan
pada bagian Utara karena merupakan
bagian belakang site. Sehingga sesuai




Karena jalan Adi Sumarmo merupakan satu-
satunya jalan arteri yang mengelilingi site
maka jalan tersebutlah yang menjadi acuan
arah orientasi bangunan. Karena dengan
demikian akan sesuai dengan arah pergerakan
lalu lintas disekitar site dan sesuia dengan
sudut pandang pengendara/pejalan. Secara
lebih detil diketahui bahwa jalan Adi
Sumarmo mengarah ke barat laut. Hal ini
dapat menambah potensi masjid sebagai




Pada ruang penelitian, ruang belajar, atau
ruang baca diupayakan tidak menghadap
timur-barat karena dapat menimbulkan glare
yang mengganggu proses berkegiatan, pada
ruang baca pemenuhan kebutuhan
pencahayaan yang maksimal dengan
penggunaan bukaan yang lebar. Pada ruang
laboratorium dan eksplorasi diperlukan
sedikit cahaya matahari untuk menjaga suhu.
Sedangkan pada ruang-ruang terbuka yang
diberi vegetasi memanjang timur-barat agar
mendapat cahaya optimal. Pengaturan
intensitas matahari yang diterima dilakukan
dengan menyesuaikan fungsi ruang dan




Jalan Adi Sumarmo yang cukup padat merupakan
sumber noise yang utama karena selain jalan
tersebut, site dikelilingi pemukiman penduduk.
Oleh karena itu maka peletakan area yang
butuh ketenangan harus dijauhkan dari jalan
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